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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Olahraga senam dewasa ini tidak hanya dilakukan péa siswa di sekolah,
melainkan hampir di setiap sendi-sendi masyarakaltr@aga senam sudah banyak
diminati. Di kalangan masyarakat modern olahragasejuga banyak digemari, seperti
senam bagi para manula, senam jantung sehat, sesraiik, body language, senam
poco-poco dan masih banyak lagi yang lainnya.

Senam juga merupakan salah satu cabang olahragadvarena pertandingan
regional maupun internasional sehingga menjadi nkateah wajib di lingkungan
FPOK. Oleh karena itu mahasiswa FPOK sebagai csémjana pendidikan dalam
bidang olahraga, sudah seharusnya memiliki kemamgaa keterampilan dasar dalam
cabang olahraga senam. Olahraga senam merupakan lgtiban yang dipilih dan
dikonstruk dengan sengaja dilakukan secara sadar tel@ncana, disusun secara
sistematis dengan tujuan meningkatkan kesegarammajas mengembangkan
keterampilan dan menanamkan nilai mental spiritual.

Keterampilan senam selalu dibangun diatas ketetampiasar lokomotor,
nonlokomotor, dan manipulatif. Menurut Uhamisag®@10:70), bahwa:

“Lokomotor adalah kemampuan bergerak dari satu &trke tempat yang lain
seperti melangkah, berjalan, lari, dan melompaardaberbagai bentuk dan variasinya.

Kemampuan ini penting dipelajari karena merupakanalgan dasar yang kelak banyak
sekali dipergunakan baik dalam kegiatan seharishatipun dalam kegiatan olahraga”.



Dalam senam, gerak-gerak lokomotor sangat pentilgunedkan karena
hakikatnya hampir seluruh keterampilan atau gerakanam merupakan gerak
lokomotor, seperti kip, handspring, baling-balidgn juga back handspring (flik-flak).
Oleh karena itu, melatih macam-macam keterampd&orhotor akan sangat berguna
dalam menanamkan dasar pembentukkan keterampitlamse

Diantara gerakan senam tersebut diatas, penuliasaédertarik terhadap salah
satu gerak lokomotor yaitu back handspring atak fithk). Menurut penulis gerak ini
cukup unik untuk diteliti mengingat tingkat kesafitnya yang cukup tinggi sedangkan
dilain pihak seorang pesenam yang baik harus besaguoasai gerak ini dengan baik.
Dilapangan sering didapati atlit senam yang memgakesulitan dalam menguasai
gerakan back handspring ini, kalaupun dapat digeldengan baik oleh seorang atlit
diperlukan waktu yang cukup banyak. Dari pengamdemsebut, penulis merasa
terdorong untuk mencoba menganalilis, bagaimanangar agar seorang atlit senam
mampu menguasai tehnik ini dengan baik namun dewgétu yang relatif sedikit.

Ada beberapa metode yang biasa digunakan dalam ebganp gerak back
handspring ini, diantaranya berlatih sendiri tabpatuan orang lain, dan juga berlatih
dengan menggunakan alat bantu. Dalam metode |ayidwaa paling efektif dan efisien
apakah tanpa bantuan atau dengan alat bantu. Dalemk penggunaan alat bantu juga
ada beberapa yang bisa dipilih, bisa dengan algtilieman atau dengan penggunaan
safety belt, hal ini juga akan menjadi salah saku$ penelitian seandainya metode
latihan back handspring dengan alat bantu terbekih efektif dan efisien. Maka dari
itu dalam kesempatan ini penulis akan mencoba roargnsebuah penelitian yang

berjudu | “Pengaruh Alat Bantu Terhadap Hasil BeldProses Back handspring”,



semoga dengan adanya penelitian ini, akan dipemédeh akurat tentang tehnik atau
metode latihan back handspring yang bagaimanakaly ympat lebih efektif dan

efisien.

B. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telahikburaliatas, maka secara
umum permasalahan yang akan diteliti dalam peasliini dirumuskan dalam bentuk

pertanyaan sebagai berikut:

1. Seberapa besar pengaruh alat bantu teman terhag#dpbglajar proses back
handspring?

2. Seberapa besar pengaruh alat bantu safety beltplikggang) terhadap hasil
belajar proses back handspring?

3. Alat bantu manakah yang lebih efektif diantara bantteman dan safety belt

(ikat pinggang) dalam meningkatkan hasil belajasps back handspring?

C. Tujuan Penélitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagakbe
1. Mengetahui pengaruh penggunaan alat bantu temf@adigs hasil belajar proses
back handspring
2. Mengetahui pengaruh penggunaan alat bantu safelty (ixat pinggang)
terhadap hasil belajar proses back handspring
3. Mengetahui alat bantu mana yang lebih besar pehggaterhadap hasil belajar

proses back handspring.



D. Manfaat Penditian

Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan faahsebagai berikut:

Membantu guru Pendidikan Jasmani serta pembinaaglaldalam pemanfaatan
alat bantu (media) dalam proses pembelajaran atelatim keterampilan-

keterampilan dalam senam

Sebagai landasan dan pertimbangan dalam mengkksissuatu alat bantu

dalam proses pembelajaran keterampilan pada senam

Sumbangan pemikiran dan masukan bagi guru Pendidi&smani dan pembina
olahraga tentang efektivitas alat bantu dalam gresenbelajaran keterampilan

senam.

E. Batasan M asalah

Agar penelitian ini lebih jelas dan terarah, makanyis membatasi

permasalahannya hanya pada aspek-aspek yang méviadi pada penelitian, yang

diantaranya:

1.

2.

Alat bantu yang akan digunakan dalam penelitianagalah alat bantu teman
dan alat bantu safety belt, yang sekaligus sebagdabel bebas dalam
penelitian ini

Yang akan ditingkatkan melalui penggunaan alat \batiatas adalah hasil
belajar proses back handspring yang juga merupakaiabel terikat dalam

penelitian ini



3. Cara pemberian skor atau penilaian yang digunakankumengukur tingkat
keberhasilan proses back handspring yang akan akgmndalam penelitian ini
yaitu berpedoman kepadastralian Gymnastic Federation INC (1992:16)

4. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh aregghib senam Venus, hamun
karena terlalu banyak maka diambil sejumlah sanyaglg diambil secara
random sehingga diperoleh 20 anggota club sebagapal, dimana ke 20
sampel ini akan dibagi kedalam dua kelompok yaitotuki kelompok
eksperimen dengan alat bantu teman dan safety(ikattpinggang) masing-

masing 10 sampel.

F. Anggapan Dasar dan Hipotesis

Anggapan dasar adalah suatu pendapat yang telakimijkebenarannya dan
dijadikan titik tolak penelitian dalam memecahkamats masalah. Hal ini dijelaskan
oleh Arikunto (1993:7) sebagai berikut: “Anggapasar adalah sesuatu yang diyakini
kebenarannya oleh peneliti yang berfungsi sebagjandd yang dipakai untuk berpijak
sebagai peneliti dalam melaksanakan penelitiannya”.

Dalam bukunya Suharsimi (1997:55) menjelaskan p#iageanggapan dasar
sebagai berikut:

“Anggapan dasar atau postulat adalah titik tolakmiggan yang
kebenarannya diterima oleh peneliti, setiap panddipat merumuskan postulat
yang berbeda. Seorang peneliti mungkin meragukanase anggapan dasar

yang oleh orang lain diterima sebagai kebenarandgpat tersebut
kebenarannya diterima oleh penelitian”.



Anggapan dasar yang digunakan dalam penelitiaryaitu: alat bantu teman
akan memberikan pengaruh yang lebih signifikana@sp hasil belajar proses back
handspring.

Berdasarkan anggapan dasar tersebut, maka penelgajnkan hipotesis
penelitian sebagai berikut:

1. Alat bantu teman memberikan pengaruh yang sigmfileahadap peningkatan
hasil belajar back handspring.

2. Alat bantu safety belt (ikat pinggang) memberikaangaruh yang signifikan
terhadap peningkatan hasil belajar proses backspang

3. Alat bantu teman akan lebih memberikan pengaruh g yamgnifikan
dibandingkan dengan penggunaan safety belt (ikaggaing) terhadap hasil

belajar back handspring.

G. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalah pahaman atau penafsiedamd penelitian ini,
penulis mencoba menjelaskan istilah-istilah yamgaakan sebagai berikut:

1. Alat bantu atau bantuan dalam olahraga senam khysulsack handspring
dimaksudkan sebagai alat untuk mendukung dan meargaan gerakan senam
sehingga pesenam dapat melakukan gerakan dengén dempurna dan
terhindar dari cedera yang mungkin terjadi

2. Alat bantu teman vyaitu tehnik bantuan dalam prdsgsk handspring yang
dilakukan oleh dua orang teman yang akan membagtakgn dan menjaga

disamping kanan dan kiri pelaku



3. Alat bantu safety belt (ikat pinggang) yaitu tehbdntuan dengan menggunakan
tali/sabuk yang dipasang untuk membantu pesenaakmein back handspring

4. Back handspring atau flik-flak merupakan kebalikiami gerakan handspring ke
depan, diawali dengan posisi berdiri dengan dua kekiudian melakukan
gerakan kebelakang sampai posisi berdiri diatas tdngan dan selanjutnya
melakukan tolakan lagi untuk melakukan lompatancpad sehingga kembali

ke posisi berdiri tegak diatas dua kaki.



